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Abstrak

Aktifitas fisik berat dapat mengakibatkan terjadi stress oksidatif yang berdampak
kepada penurunan performance dan kesehatan atlet. Stres oksidatif dapat dicegah
atau dikurangi dengan pemberian antioksidan. Salah satu sumber alami yang
mengandung.antioksidan adalah minyak buah merah (MBM). Sebagai antioksidan
MBM diklaim~mempunyai banyak 'khasiat tetapi semua efek ini masih perlu
pembuktian secara ilmiah:-Tujuan penelitian adalah untuk untuk melihat pengaruh
pemberian MBM terhadap kadar Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase
(SGPT) dan serum glutamate piruvat transferase serum tikus pada aktifitas fisik
maksimal. Jenis penelitian yang dilakukan/ 'adalah penelitian ' eksperimental
dengan rancangan penelitian randomized control group postest only group design.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Farmasi \Universitas
Sumatera Utara. Penelitian.menggunakan 40 ekor tikus yang dibagi menjadi
empat kelompok yaitu kelompok kontral (C); E-15; E-30 dan E-60 masing-masing
diberi aguadest 2ml; MBM 0,15ml/kgBB; 0,30ml/kgBB dan 0,60ml/kgBB selama
menjalani program-latihan selama ‘satu bulan. Pengukuran SGOT dan SGPT
dilakukan setelah tikus melakukan ‘aktifitas fisik maksimal. Hasil penelitian
diperoleh kadar SGOT adalah 871,75+65,11; 407,75+6,06; 303,75+6,01;
220,50+8,55 IU/L dan kadar SGPT 170,62+7,48; 101,75+3,69; 72,75+4,89;
52,25+3,37 IU/L. Hasil uji statistik menunjukan terjadi penurunan kadar SGOT
dan SGPT akibat pemberian MBM. Kesimpulan penelitian adalah pemberian
MBM memiliki efek hepatoprotektif pada tikus yang melakukan aktifitas fisik
maksimal

Kata kunci: Minyak buah merah, Aktifitas fisik maksimal, SGPT, Antioksidan

A. PENDAHULUAN

Aktifitas fisik berat dapat mengakibatkan terjadi stress oksidatif diakibatkan
produksi radikal bebas melebihi jumlah antioksidan di dalam tubuh (Daniel et al, 2010;
Urso, 2003). Pada kondisi stres oksidatif, radikal bebas akan menyebabkan terjadinya
peroksidasi lipid membran sel (Evans, 2000). Malondialdehyde (MDA) adalah salah
satu hasil dari peroksidasi lipid (Wang et al., 2008; Lyle et al., 2009, Sinaga, 2015)
sehingga MDA merupakan indikator umum yang digunakan untuk menentukan jumlah

radikal bebas dan secara tidak langsung menilai kapasitas oksidan tubuh.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktifitas fisik maksimal dapat
menyebabkan penurunkan kadar antioksidan enzim superoxide dismutase (SOD),
Catalase (CAT), Glutation Peroxidase (GPx) dan glutathione-S-transferase pada otot
gastrocnemius (Thirumalai, 2011). Sementara itu, Bulduk et al (2011) melaporkan
bahwa atlet volley yang melakukan lari shuttel run 20 meter dapat mengakibatkan
terjadinya peroksidasi lipid yang ditandai dengan peningkatan kadar MDA serta
penurunan kadar antioksidan CAT dan GPx. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Eroglu (2013) pada atlet judo yang melakukan aktifitas fisik sub maksimal juga
menyimpulkan bahwa terjadi kenaikan MDA serta penurunan konsentrasi ion Cu dan
Zn yang merupakan indikator terjadinya stress oksidatif dan peroksidasi lipid. Hasil
penelitian yang-dilakukan oleh Moflehi.et al (2013) melaporkan dengan peningkatan
intensitas latihan dapat' menyebabkan peningkatan kadariMDA dan kreatin kinese (CK).
Telah diketahui, CK merupakan salah satu indikator terjadinya kerusakan dari sel otot
(Koch, 2014).

Hasil penelitian juga melaporkan bahwa pada aktifitas fisik berat, aliran darah
dan metabolisme menurun secara signifikan pada hati dan ginjal selama latihan (Radak
et al, 2013, Kocer et al, 2008). Penurunan aliran darah tersebut akan menyebabkan
terjadinya hipoksia pada hati dan ginjal. Setelah latihan fisik selesai darah dengan cepat
akan kembali ke hati dan ginjal dan bersamaan dengan itu akan terbebaskan oksidan
dalam jumlah yang besar (Daniel et al, 2010). Jumlah oksidan yang meningkat karena
proses tersebut akan merusak sel hati dan ginjal dan akan mengaktifkan leukosit
sehingga kerusakan pada hati akan semakin parah:Proses iskemia-reperfusi dan aktivasi
leukosit juga dapat menyebabkan stres oksidatif selama dan setelah latihan pada hati
dan ginjal. Kedua mekanisme ini sangat bertanggung jawab untuk terjadinya stress
oksidatif di dalam organ dan jaringan ekstramuskular setelah latihan fisik (Kocer et al,
2008).

Beberapa hasil penelitian melaporkan stres oksidatif yang dipicu oleh aktifitas
fisik dapat mengakibatkan peningkatan kadar enzim hati diantaranya SGOT dan SGPT
(Ghorbani, 2013; Silitonga, 2014; Jawi, 2007; Ramos et al, 2013). Meningkatnya kadar
SGOT dan SGPT pada hati merupakan indikator terjadinya kerusakan pada hati (Droge,
2002).
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Di dalam tubuh terdapat mekanisme antioksidan atau anti radikal bebas secara
endogenik. Radikal bebas yang terbentuk akan dinetralkan oleh elaborasi sistem
pertahanan antara antioksidan enzim-enzim dan sejumlah anti oksidan non enzim
(Christopher,2004; Urso, 2003). Hasil-hasil penelitian melaporkan bahwa pemberian
antioksidan yang berasal dari sumber alami atau sintetik dari luar tubuh diperlukan
untuk menetralkan radikal bebas yang terbentuk selama melakukan aktifitas fisik
terutama aktifitas fisik yang berat (Ostojic, 2008; Gupta et al., 2009; Bentley et al,
2012; Kalpana, 2012; Sinaga, 2013).

Salah satu sumber alami yang diketahui memiliki kandungan antioksidan seperti beta
karoten, tokoferol serta asam lemak adalah buah merah (Pandanus conoideus Lam)
yang terdapat-di-Papua. (Budi, 2005; Alam Syah, 2005). Sebagai antioksidan MBM
diyakini kemampuannya untuk mencegah penyakit-penyakit kronik. | Sehubungan
dengan itu, perlu diteliti efek pemberian MBM terhadap fungsi hati tikus pada aktifitas
fisik maksimal

B. METODOLOGI PENELITIAN

1. Desain Penelitian

C > oc

E-15 > OE-15
E-30 > OE-30
E-60 >  OE-60

Gambar 1 Rancangan Penelitian

Keterangan:

S = Sampel

R = Randomisasi

C = Kontrol

E-15 = Eksperimen diberi MBM 0,15ml/hari

E-30 = Eksperimen diberi MBM 0,3ml/hari

E-60 = Eksperimen diberi MBM 0,6ml/hari

oC = Observasi Control

0OC-15 = Observasi eksperimen diberi MBM 0,15ml/kgBB

0C-30 = Observasi eksperimen diberi MBM 0,30ml/kgBB

0C-60 = Observasi eksperimen diberi MBM 0,60ml/kgBB
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Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Farmasi
Universitas Sumatera Utara dan Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera
Utara
3. Bahan dan Alat Penelitian

e Minyak Buah Merah
e larutan EDTA
e Stop watch
e Spektrofotometri
e Mikrotube
e ._Kandang tikus wistar beserta botol minum dan tempat makan
e Sonde lambung
e Makanan dan minuman tikus wistar
4. Subjek Penelitian

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini'adalah tikus jantan, berumur 2
bulan dengan rata-rata berat badan 180-200 gram, jumlah hewan coba 40 ekor. Hewan
coba diperoleh dari-Laboratorium Farmakologi Farmasi Universitas Sumatera Utara.

5. Aklimatisasi dan Pemeliharaan Hewan Coba

Aklimatisasi hewan coba tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague Dawley
selama 1 minggu untuk adaptasi di tempat pemeliharaan dalam menyeragamkan cara
hidup dan makanannya sebelum dilakukan' percobaan. Tikus ditempatkan dalam
kandang plastik dengan tutup terbuat dari kawat ram dan dialasi sekam, makanan tikus
berupa pelet. Pemberian makanan dan minuman diberikan ad libitum. Lingkungan
kandang dibuat agar tidak lembab, suhu kandang dijaga sekitar 25°C, dan ada
pertukaran gelap dan terang setiap 12 jam. Masing-masing kelompok tikus diletakkan
dalam kandang tersendiri dan dijaga sedemikian rupa sehingga tidak saling berinteraksi.
Kesehatan tikus dipantau setiap hari. Berat badan tikus ditimbang setiap minggu sampai
tikus diterminasi.

6. Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan setelah memperoleh ethical clearance dari Komisi Etik

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam Universitas

Sumatera Utara
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Variabel bebas yaitu pemberian minyak buah merah dan aktifitas fisik
maksimal. Variabel terikat yaitu kadar Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase
8. Definisi Operasional Variabel

Aktifitas fisik maksimal adalah kerja fisik maksimal yang menyangkut sistem
lokomotor tubuh yang ditujukan dalam menjalankan aktifitas fisik hidup sehari-harinya,
dalam penelitian ini aktifitas fisik maksimal berupa renang sekuat-kuatnya sampai
hampir tenggelam atau tanda-tanda kelelahan berupa tenggelamnya hampir semua
badan kecuali hidung dan melemahnya gerakan anggota gerak.

Serum glutamic oxalo transaminase (SGOT) adalah nilai serum glutamic oxalo
transaminase-yang-digunakan sebagai ‘indikator perubahan fungsi hati yang diukur
dengan menggunakan spektrofotometer yang kadarrnya dalam serum dinyatakan dalam
Ul/L
9. Pelaksanaan Penelitian

Semua tikus diambil ‘dari 1 kandang“dan dibagi menjadi empat berkelompok
secara random, masing-masing kelompok berjumlah’' 10 ekor tikus. 'Selanjutnya
kelompok kontrol diberi aquadest, kelompok Eksperimen (E-15, E-30, E-60) diberi
minyak "buah merah masing-masing ‘0,15ml/kgBB, 0,30ml/kgBB dan 0,60ml/kgBB
menggunakan spuit Gavage. Selanjutnya semua tikus dibuat latihan renang selama satu
bulan. Pada minggu | selama 30 menit/hari, Minggu Il 35 menit, Minggu Il 40 menit
dan minggu IV 45 menit. Setelah 30 hari, semua-tikus disuruh melakukan aktifitas fisik
maksimal dengan dengan cara tikus dipaksa renang di dalam sebuah wadah yang tidak
ada jalan keluar. Selanjutnya dilakukan pengukuran kadar SGOT, SGPT dan lamanya
tikus berenang (daya tahan).

10. Analisis biokimia

Setelah melakukan aktifitas fisik maksimal, semua tikus dibunuh dengan cara
memotong leher. Darah tikus ditampung dalam tabung reaksi, kemudian disentrifuse
untuk memperoleh serum dan dilakukan analisis SGPT dan SGOT menggunakan
Spektrofotometri. Pengukuran SGPT dan SGOT mengikuti petunjuk pabrik ( Dialab).
11. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji
homogenitas dengan uji Lavene'’s test, uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, uji One
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normal dan homogen.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
1. HASIL PENELITIAN

Pengaruh pemberian minyak buah merah terhadap kadar SGOT dan SGPT tikus
pada saat melakukan aktifitas fisik maksimal

Data pengukuran kadar SGOT dan SGPT dalam serum darah tikus ditunjukkan
pada tabel 1. Selanjutnya data hasil penelitian diuji normalitas dan homogenitas
dilanjutkan dengan uji One Way Anova.

Tabel 1.
Data kadar SGOT SGPT sesudah.pemberian MBM pada saat melakukan aktifitas fisik
maksimal

Kelompok
Parameter
C E-15 E-30 E-60
SGOT(UI/L) 871,75+ 65;11 407,75 +6,06 ~303;75+6;01 | 220,50+8;55
SGPT (UI/L) 170,62+ 7,48 101,75+3,69 72,75+489 52,25+ 3,37

Keterangan: Data adalah rata-rata. + SD. Kelompok E-15diberi MBM 0,15ml/kgBB,
kelompok™ E-30 diberi*MBM 0,3 ml/kgBB dan kelompok E-60 diberi MBM 0,6
ml/kgBB.

Hasil uji normalitas dan homogeniitas diperoleh nilai p>0,05 yang menunjukkan
data terdistribusi normal dan homogen. Hasil pengujian One Way Anova diperoleh nilai
p=0,000 (p<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan kadar SGOT dan SGPT antara
kelompok kontrol, E-15, E-30 dan E-60.

Pada tabel 1 dapat dilihat kadar SGOT kelompok E-15 terjadi penurunan sebesar
53,22% dibandingkan dengan kelompok kontrol, sedangkan kelompok E-30 dan E-60
terjadi penurunan kadar SGOT sebesar 65,15 dan 74,70%. Sementara itu, kadar SGPT
kelompok E-15, E-30 dan E-60 terjadi penurunan masing-masing sebesar 40,36%,
57,36% dan 56,21% dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dalam bentuk gambar
penurunan kadar SGOT dan SGPT dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2.
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Gambar 1. Pengaruh pemberlan mlnyak buah merah (MBM) terhadap kadar serum
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Gambar 2. Pengaruh pemberian minyak buah merah (MBM) terhadap kadar serum
SGPT tikus pada aktifitas fisik maksimal. Data adalah rerata + SD, n=10,
“:sigifikan vs kontrol p<0,05)
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Hati adalah sebuah kelenjar terbesar dan kompleks dalam tubuh, berwarna
merah kecoklatan, yang mempunyai berbagai macam fungsi, termasuk perannya dalam
membantu pencernaan makanan dan metabolisme zat gizi dalam sistem pencernaan.
Selama aktivitas fisik akan mengalami hipoksia dan iskemia karena jumlah oksigen
yang lebih tinggi pada otot yang bekerja. Pada saat terjadi hipoksia dan iskemia, karena
kebutuhan akan energi maka ATP diubah menjadi ADP (Adenosin Diphosphate) dan
AMP (Adenosin Monophosphate). Apabila pasokan oksigen tidak mencukupi, AMP
akan diubah menjadi hipoxantin. Setelah aktivitas fisik selesai, aliran darah akan normal
kembali melalui proses reperfusi. Pada proses reperfusi, dengan adanya enzim xantin
oksidase akan.--mengubah.-hipoxantin “manjadi xantin dan asam urat. Proses ini
menghasilkan radikal bebas, yang akan merusak membran sel melalui reaksi peroksidasi
lipid. Meningkatnya roduksi radikal bebas akan mengaKibatkan kerusakan pada sel hati
yang ditandai dengan peningkatan kadar SGOT dan SGPT. Radikal bebas yang
terbentuk selama melakukan aktifitas fisik terutama aktifitas fisik berat dapat dikurangi
dengan pemberian antioksidan. Pada gambar 1 dan gambar 2 terlihat bahwa pemberian
minyak buah merah dapat menurunkan kadar SGOT dan SGPT pada tikus yang
melakukan aktifitas-fisik makismal dengan cara berenang sampai kelelahan. Turunnya
kadar SGOT dan SGPT diakibatkan oleh kandungan antioksidan minyak buah merah
sangat tinggi antara lain beta karoten dan tokoferol (Budi, 2005). Sebagai salah satu
tumbuhan yang mengandung antioksidan, aktifitas antioksidan minyak buah merah
telah diuji secara invitro oleh Rahman et al (2020) dan Widowati et al (2008) dan uji
bioavaibilitas carotenoid oleh Roreng et al (2014). Tokoferol adalah inhibitor yang
potensial terhadap peroksidasi lipid. Tokoferol dengan mudah menyumbangkan
menyumbangkan atom hidrogen pada gugus hidroksil (OH) dari struktur cincin ke
radikal bebas sehingga radikal bebas sehingga radikal bebas menjadi tidak reaktif
(Silalahi, 2006). B-karoten adalah pigmen pada buah merah yang dikonversi oleh tubuh
dan diubah menjadi vitamin A. p-karoten yang berfungsi sebagai antioksidan
merupakan penangkal yang kuat untuk oksigen reaktif (Alamsyah, 2005). Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sandhiutami yang
melaporkan kandungan tokoferol pada minyak buah merah adalah 447 pg/ml. Pada uji
in vivo dengan dosis 0,15 ml/kgBB, kadar tokoferol darah meningkat 15,46%. Pada
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ml/kgBB, kadar tokoferol darah meningkat 50,60% (Sandhiutami dkk, 2012). Nugraha
dkk melaporkan buah merah dapat menunjukkan aktivitas hepatoprotektif melawan
kerusakan hati yang diinduksi oleh CCl4s dan memiliki kemampuan hepatoprotektif yang
lebih baik dibandingkan dengan obat standar dalam mencegah terjadinya kerusakan sel
hati yang ditunjukkan dengan tingkat aktivitas SGOT dan SGPT dan persentase
kerusakan sel hati yang lebih rendah (Nugraha dkk, 2008).

D. KESIMPULAN
Minyak buah merah dapat menunjukkan aktivitas hepatoprotektif melawan
kerusakan hati tikus yang melakukan aktifitas fisik maksimal.
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